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ABSTRAK 

 

SYAHRIANA SYAM. Program Doktor Teknik Arsitektur Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin. Sistem Simbiosis Mutualistis Sebagai Konsep Mallabu 
Arsitektur Permukiman Suku Bajo Pendukung Habitat Perikanan Laut. Dimbingan 
oleh; Ananto Yudono, Ria Wikantari, Afifah Harisah. 
 

Suku Bajo yang dikenal sebagai pengembara laut sudah mulai menetap 
di pesisir pantai, bahkan ada yang menetap di daratan untuk berbaur dengan 
masyarakat daratan. Penyebab utamanya adalah sulitnya menangkap ikan 
dalam jumlah yang cukup akibat penurunan kualitas ekologis terumbu karang 
dan bakau sebagai habitat perikanan akibat meningkatnya intensitas polutan dari 
daratan, dan cara penangkapan yang merusak. Migrasi tempat hunian dari 
perairan ke daratan mengakibatkan semakin pudarnya kearifan lokal arsitektur 
permukiman dan perumahan suku Bajo.  

Tujuan penelitian adalah menemukan keunikan nilai-nilai kearifan lokal 
sistem bermukim suku Bajo dengan habitat laut, konsep tatanan arsitektur 
permukiman, dan menemukan lokasi bermukim yang tepat di perairan laut. 
Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal dengan habitat laut dan 
konsep tatanan arsitektur permukiman suku Bajo. Analisis selanjutnya 
menggunakan expert system untuk menentuan lokasi potensial permukiman 

suku Bajo di perairan laut.  
Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, pengetahuan tentang 

kearifan lokal nilai-nilai filosifi perikehidupan dalam sistem bermukim suku Bajo 
dengan habitat perikanan laut, terdiri atas niali-nilai: (a) mbombonga di lao, (b) 
maccari, (c) alamu lao. Kedua, tatanan arsitektur perumahan dan permukiman 
suku Bajo yang adaptif terhadap habitat lingkungannya sebagai konsep mallabu 
yang terbentuk dari enam konsep spesifik yaitu: (a) manusia, (b) alamu lao, (c) 
maccari, (d) artefak, (e) danakang, (f) spritual. Keenam konsep ini menjadi filosofi 

hidup yang mendasari pembentukan tatanan ruang permukiman suku Bajo, yang 
mengandung dimensi sosial dan spritual relasi manusia dengan ruang 
kehidupannya, bergabung dengan dunia arwah, simbol, persaudara dan 
hubungannya dengan aktivitas. Teori tatanan arsitektur permukiman suku Bajo 
merupakan teori socio-spatial-spritual yang bersifat unik dan substansial. Ketiga, 
model penentuan lokasi bermukim suku Bajo di perairan laut, dengan faktor 
pendukung; (a) lokasi rawan bencana; menghindari palung kedalaman 9-12 
meter (b) kedalaman air laut; memilih kedalaman 3-9 meter (c) aksesibilitas ke 
pelabuhan dan fasilitas kota, (d) tersedia hutan; memudahkan akses air tawar 
dan bahan bangunan (kayu, bambu)  (e) siklus kehidupan perikanan, (f) kawasan 
lindung terumbu karang, mangrove. Kontribusi teori tata ruang arsitektur 
permukiman suku Bajo bersifat unik dan substansial yaitu socio-spatial-spritual, 
dengan keunikan pada konsep danakang, leluhur, alamu lao, yang menguatkan 
dan mengembangkan bangunan teori spatial-etological Rapoport (1977), socio-
spatial Madanipour (1996), spatial-culture Hillier (1998). Temuan-temuan di atas 
menyimpulkan teori lokal yaitu konsep mallabu dalam arsitektur permukiman dan 
perumahan suku Bajo yang berbasis pada perikehidupan simbiosis mutualistis 
dengan habitat perikanan laut, serta berkait erat dengan peran orang Bajo 
sebagai penjaga sistem ekologi habitat perikanan laut. 
 
Kata kunci: Permukiman Suku Bajo, Simbiosis Mutualistis, Mallabu, socio-
spatial-spritual Perikanan Laut. 
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ABSTRACT 
 

SYAHRIANA SYAM. Doctoral Program in Architectural Engineering, Faculty of 
Engineering, Hasanuddin University. Mutualistic Symbiosis System as Mallabu 
Concept Bajo Tribe Settlement Architecture Supporting Marine Fisheries Habitat. 
Under supervision of Ananto Yudono, Ria Wikantari, and Afifah Harisah. 
 
 

The Bajo tribe, known as sea nomads, have begun to settle on the 
coast, some have even settled on land to mingle with mainland people. The main 
cause is the difficulty of catching fish in sufficient quantities due to the decline in 
the ecological quality of coral reefs and mangroves as fishery habitats due to the 
increasing intensity of pollutants from the land, and destructive fishing methods. 
Migration of residential areas from the waters to the mainland has resulted in the 
fading of local wisdom in the architecture of settlements and housing of the Bajo 
tribe.  

The purpose of the study was to find the unique values of local wisdom 
of the Bajo tribe living system with marine habitats, the concept of settlement 
architecture, and to find the right location for living in sea waters. This study uses 
a phenomenological method to answer research questions related to the values 
of local wisdom with marine habitats and the concept of the architectural order of 
the Bajo tribal settlements. The next analysis uses an expert system to determine 
the potential location of Bajo tribal settlements in sea waters. 

The results of this study indicate: First, knowledge of local wisdom 
values of philosophy of life in the Bajo tribal living system with marine fisheries 
habitat, consists of the values: (a) mbombonga di lao, (b) maccari, (c) alamu lao. 

Second, the architectural arrangement of housing and settlements of the Bajo 
tribe that is adaptive to their environmental habitat as a mallabu concept which is 
formed from six specific concepts, namely: (a) humans, (b) alamu lao, (c) 
maccari, (d) artifacts, (e) danakang, (f) spiritual. These six concepts become the 

philosophy of life that underlies the formation of the spatial arrangement of the 
Bajo tribe, which contains the social and spiritual dimensions of human relations 
with their living spaces, joining the world of spirits, symbols, brotherhood and 
their relationship with activities. The theory of the architectural order of the Bajo 
tribal settlement is a unique and substantial socio-spatial-spiritual theory. Third, 
the model for determining the location of the Bajo tribe living in sea waters, with 
supporting factors; (a) disaster-prone locations; avoiding troughs of 9-12 meters 
depth (b) seawater depths; choose a depth of 3-9 meters (c) accessibility to ports 
and city facilities, (d) available forest; facilitate access to fresh water and building 
materials (wood, bamboo) (e) the life cycle of fisheries, (f) protected areas for 
coral reefs, mangroves. The contribution of the spatial theory of Bajo settlement 
architecture is unique and substantial, namely socio-spatial-spiritual, with 
uniqueness in the concepts of danakang, ancestor, alamu lao, which strengthens 
and develops the spatial-ethological theory building of Rapoport (1977), socio-
spatial Madanipour (1996), spatial-culture Hillier (1998). The findings above 
conclude the local theory, namely the mallabu concept in the architecture of Bajo 
settlements and housing which is based on a mutualistic symbiotic life with 
marine fishery habitats, and is closely related to the role of the Bajo people as 
guardians of the ecological system of marine fisheries habitats. 
 
Keywords: Settlement of the Bajo Tribe, Mutualistic Symbiosis, Mallabu, socio-

spatial-spritual, Marine Fisheries. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Prospek Potensi Alam Kemaritiman Negara Republik Indonesia 

Negara Republik Indonesia dikenal sebagai salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan potensi alam dan kemaritiman yang 

tidak ternilai, memiliki potensi geografi, berupa 17.508 pulau besar dan 

kecil dengan panjang pantai 81.000 km2; luas wilayah darat dan laut yang 

berturut-turut mencapai 2.027.087 km2 dan 5.800.000 km2. Luas wilayah 

laut tersebut terdiri dari 3.166.163 km2 perairan nusantara dan teritorial 

serta 2.500.000 km2 Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) (sebelum Timor Timur 

lepas dari NKRI). Perairan tersebut mengandung sumber daya hayati 

alam yang terbarukan (seperti ikan dan biotik lainnya, terumbu karang, 

padang lamun, dan mangrove) maupun yang tidak terbarukan (seperti 

minyak dan gas, mineral, besi) yang melimpah. Selain itu, posisi 

Kepulauan Indonesia diapit oleh Benua Asia dan Australia serta berada di 

antara Samudera Hindia dan Pasifik, dengan potensi tersebut muncullah 

gagasan pembangunan Benua Maritim Indonesia Indonesia karena NKRI 

memiliki sejarah kemaritiman dan potensi sumberdaya kemaritiman yang 

besar. BMI adalah bagian dari sistem planet bumi yang merupakan satu 

kesatuan alamiah antara darat, laut, dan udara diatasnya, tertata secara 

unik, menampilkan ciri – ciri benua dengan karakteristik yang khas dari 

sudut pandang iklim dan cuaca, keadaan airnya, tatanan kerak bumi, 

keragaman biota, serta tatanan sosial budayanya yang menjadi yuridikasi 

NKRI yang secara langsung maupun tidak langsung akan menggugah 
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emosi, perilaku dan sikap mental dalam menentukan orientasi dan 

pemanfaatan unsur - unsur maritim di semua aspek kehidupan. Melihat 

prospek potensi alam tersebut dan kemaritiman serta posisi silang dunia 

yang strategis, di penghujung masa Orde Baru para intelektual dan pakar 

pembangunan Indonesia mencetuskan konsep-konsep besar dan cerdas, 

seperti Benua Maritim Indonesia (BMI) dan Pembangunan Benua Maritim 

Indonesia (PBMI) (BPPT Teknologi - WANHANKAMNAS, 1996). Di awal 

pemerintahan Presiden Joko Widodo juga muncul visi pembangunan 

nasional “Mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia”. Potensi ini 

menjadi dasar pemikiran pentingnya menjaga kualitas sumber daya hayati 

pendukung ketahanan pangan dan kesehatan manusia. 

Sumber daya  kelautan  yang  berada  di  wilayah pesisir  dan  

lautan  dapat  dibagi  atas  empat  kelompok,  yaitu  (1)  sumberdaya  

dapat  pulih (renewable  resources), terdiri dari perikanan tangkap,   

budidaya   pantai   (tambak)   budidaya   laut, dan bioteknologi kelautan. 

Menurut data Statistik Perikanan tahun 2011, produksi ikan karang 

ekonomis penting hasil tangkapan rawai dasar di Teluk Bone terdiri dari 

Kerapu Sunu 42 %, Kerapu Pasir Serranidae 24 % dan sisanya jenis ikan 

karang lainnya. Berdasarkan data Statistik Perikanan Tangkap, pada 

tahun 2011 diperoleh jumlah alat yang beroperasi sebesar 14.994 unit 

standar pukat cincin. Tingkat pemanfatan sumber daya ikan tongkol 

sebesar 1,22 (indikator warna merah), berarti pemanfaatan sumber daya 

tersebut telah melewati tahapan yang lestari (over-fishing). (2)  

sumberdaya tidak dapat pulih  (non-reneweble  resources), menurut   


